BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi KH. Hasyim Asy’ari

1. Sejarah kelahiran KH. Hasyim Asy’ari

Muhammad Hasyim adalah nama lengkap KH.
Hasyim Asy'ari. KH. Asy'ari adalah seorang ulama dan
pendiri Pesantren di Jombang, dan nama Asy'ari dikaitkan
dengan nama ayahnya. KH. Hasyim Asy'ari lahir di kota
Gedang, kurang lebih dua kilometer sebelah timur
Jombang, pada tanggal 14 Februari 1871 M/24
Dzulqo'dah 1287 H. Nafi'ah, Ahmad Saleh, Radiah,
Hassan, Anis, FAtanah, Maimunah, Maksum, Nahrawi,
dan Adnan adalah 10 anak dari KH. Hasyim Asy'ari.
Sampai dia berusia lima tahun, dia dirawat oleh orang tua
dan kakeknya.

Dari garis ketuturan ibu, Kh. Hasyim adalah
keturunan kesembilan Jaka Tingkir alias Sultan Pajang,
penguasa pertama Pajang (1568) dengan gelar Sultan
Pajang atau Pangeran Adiwijaya, dan keturunan Raja
Brawijaya VI, raja terakhir Majapahit (Lembu Peteng),’
dari silsilah ibunya yaitu nyai Halimah putri Nyai
Layyinah putri Kiai Abdul Jabbar putra Kiai Ahmad putra
Pangeran Sambo bin Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir
atau yang biasa disebut dengan Mas Karebet bin Lembu
Peteng (Prabu Brawijaya VI)?

Silsilah Kiai Hasyim melalui ayahnya sampai
pada Maulana Ishak, hingga Imam Ja'far Sadiq bin
Muhammad Al-Baqir. Ayahnya merpakan pengasuh
pondok pesantren di Jombang. Kiai Usman, kakek dari
pihak ibu, adalah seorang kiai terkenal dan pendiri
Pondok Pesantren Gedang, yang dibuka pada akhir abad
kesembilan belas. Kiai Shihah, kakek buyutnya,

1 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 21

2 Sunanto, Tokoh Pembaharuan Islam.Indonesia, (Pekalongan:
NEM, 2021), 90
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mendirikan Pondok Pesantren Jombang Tambak beras.
Alhasil, wajar saja jika KH. Hasyim Asy'ari belajar agama
dan memperoleh ilmu agama dari suasana pesantren
keluarganya sendiri. Hasyim Asy'ari, ayah KH, adalah
santri pesantren Kiai Usman yang paling cerdas dan
pekerja keras. Akhlak dan ilmunya begitu mengagumkan
hingga ia menikahi putrinya, Halimah. Jadi KH. Hasyim
Asy'ari adalah keturunan dari keluarga bangsawan Jawa
yang sakti dan keluarga ulama yang agung.’Secara garis
keturunan, KH. Hasyim Asy’ari merupakan sosok yang
sudah mengenal dunia pesantren sejak kecil.

Lamanya waktu dalam kandungan ibunya
dipandang sebagai tanda kecerdasan KH. Hasyim Asy'ari.
Pada saat itu, masyarakat pesantren merasa itu
menandakan ibunya bermimpi menyaksikan bulan turun
dari langit langsung ke dalam rahimnya. Mimpi itu
dipahami berarti bahwa anak yang dikandung akan
dikaruniai kebijaksanaan dan berkah Allah. Hasyim
Asy'ari yang menimba ilmu di bawah pengawasan orang
tuanya hingga berusia 13 tahun, berani menjadi guru
pengganti di pesantren dengan anak-anak yang biasanya
lebih tua darinya.

Sudah menjadi kebiasaan pesantren jika anak kiai
dijodohkan dengan anak kiai karena untuk memelihara
hubungan lembaga antar pesantren, maka dari itulah KH.
Hasyim Asy’ari dijodohkan dengan anak kiai dipesantren
beliau nyantri. KH. Hasyim Asy’ari menikah 7 kali
selama hidupnya. Istri pertamanya yaitu Khadijah (putri
kiai Ya’qub dari Pesantren Siwalan Panji Sidoarjo), istri
keduanya yaitu Nafisah yang dinikahi setelah
meninggalnya istri pertama yaitu putri kiai Romli dari
Kemuning Kediri, yang ketiga Nafiqoh yaitu putri kiai
Ilyas dari Madiun, keempat, Masrurohyaitu putri saudara
kiai Ilyas pengasuh Pesantren Kapurejo Kediri.

KH. Hasyim Asy'ari meninggal pada tanggal 25
Juli 1947 M, pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H akibat

3 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 21

4 Nahar Syamsu, Gugusan Ide-ide Pendidikan Islam KH. Hasyim
Asy’ari, (Indramayu: Adab, 2020), 15-16
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tekanan darah tinggi yang disebabkan oleh mendengar
dari Jenderal Soedirman dan Bung Tomo bahwa tentara
Belanda yang dipimpin oleh Jenderal Spoor telah kembali
ke Indonesia dan memenangkan perang di Singosari
Malang dengan menangkap banyak warga sipil. KH.
Hasyim Asy'ari kaget mendengar kabar tersebut, dan
meninggal dunia akibat stroke.

2. Riwayat Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari

KH. Hasyim Asy'ari telah mempelajari berbagai
mata pelajaran, termasuk Tauhid, Tafsir, Hadits, Bahasa
Arab, dan mata pelajaran lainnya. Ayahnya sendiri, Kiai
Asy'ari, pendiri Pondok Pesantren Jombang, telah
mengajarinya banyak hal. Dia adalah salah satu anak
muda yang cepat menyerap dan mengingat apa yang
diajarkan kepadanya. Sehingga pada usia masih remaja
beliau telah diberikan kesempatan oleh ayahnya untuk
mengajar di pesantrennya sendiri yang tidak lain siswanya
sendiri lebih tua dari dirinya.’

Di bidang pendidikan, KH. Hasyim Asy'ari
dikenal karena keinginannya yang luar biasa untuk
mempelajari semua yang perlu diketahui. la tidak puas
hanya dengan sedikit ilmu dan guru besar yang
ditemuinya, sehingga tak heran ia sering berpindah-
pindah guru dan pesantren untuk mengejar pemahaman
yang lebih mendalam. Juga turun pada anak dan cucunya
KH. Wahid Hasyim dan Gus Dur.

Ketidakpuasan terhadap suatu ilmu membuat
beliau berkeinginan untuk menuntut ilmu diluar pesantren
beliau. Akibatnya, ia sudah berpindah-pindah dari satu
pesantren ke pesantren berikutnya pada usia 15 tahun. ia
bersekolah di Wonokoyo Pesantren di Probolinggo,
Pesantren Langitan Tuban di Langitan, dan Pesantren
Trenggilis di Trenggilis (Semarang). Ia melanjutkan ke
Pesantren Kademangan di Bangkalan, Madura, di mana ia
diasuh oleh Kiai Kholil, karena ia tidak puas dalam
mencari ilmu. Namun, setelah keluar dari Pesantren Kiai
Kholil, ia kembali ke Sidoarjo untuk menuntut ilmu di

5 Sunanto, Tokoh Pembaharuan Islam Indonesia, (Pekalongan,
NEM-Anggota IKAPI), 93
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Pesantren Siwalan yang didirikan oleh Kiai Ya'qub. Kiai
Ya'qub terkenal karena pengetahuan agamanya dan
berpikiran terbuka. Di sinilah KH. Hasyim Asy'ari
menemukan sumber informasi yang dicarinya.

Dari sekian pondok yang pernah disinggahinya di
pesantren Siwalan inilah beliau mondok cukup lama yaitu
sekitar 5 tahun. Kiai Ya'qub, di sisi lain, tampaknya
mengaguminya karena otak dan keterampilannya dalam
memperoleh informasi. Jadi dia tidak hanya belajar di
pesantren, tapi Kiai Ya'qub juga menjadikannya menantu.
Di kalangan pesantren, hal itu sudah menjadi tradisi yang
sering dilakukan.

KH. Hayim Asy'ari mendapat hadiah lagi dari
Kiai Ya'qub setelah menikah yaitu perjalanan ke Mekah
bersama istrinya. Di situlah dia menemukan sesuatu yang
baru. la belajar hadis di bawah bimbingan Syekh Ahmad
Khatib Minangkabau, salah seorang ahlinya..

KH. Hasyim Asy'ari melakukan perjalanan untuk
kedua kalinya pada tahun 1893. Kali ini beliau ditemani
saudara perempuannya Anis. la tetap di Mekah sejak itu
untuk melanjutkan studinya.. Beliau berguru lagi kepada
salah satu ulama yang bernama Syekh Mahfudz Al-
Tarmasy yang dikenal ahli dalam Ilmu Hadist yang
diriwayatkan Imam Bukhari.

Selain belajar, beliau termasuk orang yang rajin
mengahdiri pengajaran al-Haram al-Syarif dan pengajian
Al-‘Allamah Sayyid Alawi bin Ahmad Al-Saqqof dan
Sayyed Huseini Al-Habsy Al-Mufti.

Beliau berlatih ilmu spiritual di Gua Hira' selain
belajar. la memulai karirnya sebagai guru di Mekkah. Dan
setelah kembali dari Makkah pada tahun 1900 M beliau
meneruskan untuk mengajar dari banyak ilmu yang
diserap dari para Gurunya dari berbagai tempat
dilanjutkan dengan membangun pesantren. Tebuireng
yang pada waktu itu merupakan tempat abangan atau
orang kulit hitam, menunjukkan bagaimana beliau
memilih lingkungan yang sulit, sesuatu yang hanya bisa
dilakukan oleh seorang pejuang yang gigih.

Tentu ini menjadi pelajaran bagi kita semua
bahwa kesuksesan seseorang bukan ditentukan dari anak
seorang pejabat, anak bangsawan maupun anak Kkiai.
Karena kesuksesan seseorang itu didasarkan dari
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kegigihannya dalam mencari ilmu serta tangguh dalam
mengahadapi tantangan, dan pengorbanan harta dan jiwa.’

3. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari

Ada beberapa karya KH. Hasyim Asy'ari yang

dapat kita jumpai dan menjadi kitab wajib di pondok
pesantren yaitu:

a.

At-Tibyan fi al-Nahi "an Mugatha’at al-Arham wa al-
Agqarib wa al-lIkhwan

Di dalam kitab ini berisi tentang pentingnya
menyambung persaudaraan antara sesame muslim di
tengah perbedaan serta memberikan penjelasan juga
tentang bahayanya memutus tali persaudaraan atau
silaturrahmi antara sesame muslim. Karena orang
islam merupakan saudara bagi sesame muslim
lainnya.
Mugqaddimah  al-Qanun  al-Asasi  [i  Jam’iyyat
Nahdatul Ulama’

Buku ini memberikan pendapat KH. Hasyim
Asy'ari tentang NU dan berbagai ayat yang menjadi
landasan berdirinya NU.
Risalah fi Ta’kid al-Akhzi bi Mazhab al-A’immah al-
Arba’ah

KH. Hasyim Asy'ari tidak sekadar
menjelaskan empat imam mazhab dalam buku ini
tetapi beliau juga menjelaskan tentang alasan
mengapa pemikiran ke empat madzhab itu patut kita
jadikan rujukan.
Mawaiz

Kitab Mawaidz ini berisi tentang penjelasan
KH. Hasyim Asy’arri mengenai pemikiran-pemikiran
bagaimana seharusnya seseorrang berperan di dalam
masyarakat. Kitab ini juga dapat dijadikan rujukan
bagi pegiat di masyarakat.
Arba’tna Hadisan Tata’allaqu bi Mabadi’™ Jam iyyat
Nahdatul Ulama’

Buku ini terdiri dari empat puluh hadits yang
menekankan pentingnya mengikuti cita-cita dunia

6 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 21-26
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yang banyak rintangan ini. Hadits ini juga sangat
dapat diterima oleh warga NU untuk dijadikan
pedoman.
Al-Niir al-Mubin ft Mahabbati Sayyid al-Mursalin

Biografi Nabi Muhammad SAW dibahas
dalam buku ini. Tidak hanya itu, tetapi juga
menampilkan karakter Nabi. Demi rakyat, kita harus
memberi contoh. Juga disebutkan kepada umat Islam
di dalam Al-Qur'an bahwa mereka harus memuliakan
Nabi Muhammad danvtentu saja, sunnahnya
Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yusna’ al-Maulid bi al-
Munkarat

Kitab ini berisi penjelasan hal-hal apa saja
yang harus diperhatikan ketika seseorang hendak
melaksanakan Maulidur Rasul.  Dalam hal ini
sebaiknya seseorang tahu hal apa saja ketika
seseorang mau mengadakan perayaan mauled apa saja
yang boleh dan hal apa saja yang tidak boleh
dilakukan ketika melaksanakan maulidur Rasul.
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim fi ma Yanhaju Illaih
al-Muta’allim fi Magamati Ta’ limihi aa

Buku ini pada dasarnya adalah kompilasi dari
berbagai buku. Namun, kita bisa melihat dalam teks
berapa KH. Hasyim Asy'ari memperhatikan
pendidikan. Hal ini didasarkan pada betapa
pentingnya pendidikan bagi seseorang, karena
pendidikan adalah sesuatu yang berlangsung seumur
hidup.
Risalah Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah fi Hadis al-
Mauta wa Syurut as-So.’ah wa Bayani Mafhim as-
Sunnah wa al-Bid’ah
Hasyiyah Fathur Rahman

Buku ini adalah tafsiran atas karya Syaikhul
Islam al-Zariyyat al-karya Ansari al-Rislah al-Waly
Rusln.’

Al-Risalah al-Jomi’ah

7 Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy ari, (Yogyakarta: DIVA Press, 2018), 28-
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Buku ini membahas kematian, hari
kebangkitan, makna sunnah, dan bid'ah, di antara
topik-topik lainnya. Hal ini penting karena unetuk
menagkal hal-hal sesat maka kita harus mengetahui
hal-hal bid’ah pada masa sekarang yang dilaksanakan
banyak orang dan membicarakan kematian supaya
kita setelah selesai melakukan dosa ingat kematian
dan bertobat.

l.  Hadis al-Mawt wa ‘Asyroh al-Sa’ah

Kitab ini berisi tentang kematian dan hari
pembalasan manusia dia akhirat) yang mengupas
hadis-hadis Nabi mengenai hari pembalasan.

m. Ziyadah Ta'ligat ‘alo. manzat al-Syaikh ‘Abdillah ibn
Yasin al- Fasuruant

Isi kitab merupakan syair tambahan mengenai

syair syaikh Abdullah
n. Ar-Risalah Jama ah al-maqasit

Isi kitab ini menjelaskan tentang dasar-dasar
akidah islamiyah dan wushul ahkam bagi orang
mukallaf untuk mencapai jalan tasawuf dan derajat
wusul kepada Allah.

Tamyizul Haq min al-Batin.

Ar-Risalah fil ‘Aqa’id.

Ar-Risalah at-Tauhidiyyah.

Al-qolaid fi ma yajibu min al-qalaid.

Ad-  durar al-muntatsiroh fi al-masail al-tis’a
‘asyaroh.

Diharapkan masih ada beberapa karya KH.
Hasyim Asy'ari yang belum ditemukan berdasarkan
karya-karya tersebut di atas. Beberapa karya tersebut
di atas telah didistribusikan kepada masyarakat
umum, kalangan NU, dan pondok pesantren,
khususnya Pondok Pesantren Tebuireng dan para
lulusannya. Kedutaan Saudi Arabia juga telah
meminta beberapa kitab karya KH. Hasyim Asy’ari
untuk dipelajari di sana. ®

Buku karya KH. Hasyim Asy'ari merupakan
salah satu kitab yang sangat penting untuk dibaca saat

“ oD o

8 Ahmad Baso dkk, KH. Hasyim Asy ari Pengabdian Seorang Kyai
untuk Negeri, (Jakarta:Museum Kebangkitan Nasional, 2017), 137
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ini, khususnya bagi pendidik dan peserta didik, karena
mencakup berbagai nilai yang harus diwaspadai oleh
pendidik dan peserta didik.

Dari sejumlah karya KH. Hasyim Asy'ari
bahwa beliau sangat memperhatikan dan memiliki
ilmu yang luas. Pandangan Hasyim Asy'ari tentang
pendidikan, khususnya pendidikan akhlak. Karya-
karya ini menunjukkan bahwa dia adalah seorang
ulama mujtahid yang telah meninggalkan warisan
ilmiah dan organisasi yang berharga.

KH. Hasyim Asy'ari adalah pendiri organisasi
Nahdlatul Ulama (NU), selain terkenal
kecemerlangannya. NU adalah organisasi
Ahlussunnah terbesar di Indonesia. Organisasi ini
dibuat  dengan tujuan  untuk  menyanggah
kesalahpahaman tentang Islam. Pada 16 Rajab 1344
H, ia mendirikan NU ini bersama Kiai Wahab
Hasbullah, Bisri Syansuri, dan para intelektual
lainnya. °

4. Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim

[lmu adalah salah satu pembeda antara manusia
dan hewan. Oleh karena itu, setiap muslim wajib
menuntut ilmu. 4dab al-‘Alim wa al-Muta ‘allim adalah
kitab yang ditulis KH. Hasyim Asy'ari, pendidikan sangat
penting untuk mencapai umat manusia. Untuk mengetahui
siapa yang membuatnya, untuk apa ia dibentuk, untuk
mengikuti semua perintah, dan untuk menghindari
larangan, sehingga layak dinobatkan sebagai makhluk
yang paling mulia di antara semua binatang.

"Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim” adalah sebuah
karya yang membahas topik pendidikan akhlak. Pada
tanggal 22 Jumada al-Tsaniyah 1343 H kitab ini selesai.
KH. Hasyim Asy'ari menulis buku ini sebagai jawaban
atas keinginannya untuk membuat buku tentang peran
etika dalam menuntut ilmu. Orang yang mencari ilmu

9 Sunanto, Tokoh Pembaharuan Islam Indonesia, (Pekalongan,
NEM-Anggota IKAPI), 100
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juga harus memiliki akhlak yang baik, karena mencari
ilmu adalah ikhtiar yang mulia dan bermanfaat. 10

Peralihan yang cepat dari pendidikan klasik ke
pendidikan modern berdampak pada latar belakang
penulisan buku Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim.11 Buku
ini ditulis untuk memasukkan prinsip-prinsip moral dalam
rangka melestarikan tradisi yang baik, yang dituangkan
dalam salah satu qoidah qowaidh figh yaitu

Ao L s e e dl G il 1)

Artinya “melestarikan nilai-nilai/ajaran lama yang
baik, dan mengambil nilai-nilai/ajaran baru yang
lebih baik”. 12

Jika cita-cita tersebut tertanam dalam hati dan
jiwa siswa, maka akan muncul jiwa yang baik dan
optimis, mampu memaksimalkan segala sesuatu yang ada
secara positif, dinamis, dan kreatif. Jadi gagasannya
adalah bagaimana mengembangkan jiwa manusia yang
kreatif dan aktif. '?

Buku ini memberikan dalil-dalil dari Al-Qur'an
dan Hadits Nabi, serta berbagai riwayat dari para sahabat
dan tabi'in di setiap topik, selain menguraikan beberapa
pendapat KH. Hasyim Asy'ari dalam pendidikan Islam.

Dalam hal ini KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan
beberapa etika dalam menuntut ilmu yang harus diketahui
pelajar yang dibagi dalam 3 bab materi pendidiksn yaitu:
a. Materi pendidikan akhlak bab II halaman 24-28 :

Akhlak pribadi seorang siswa

Pada bab ini menjelaskan akhlak pribadi
seorang siswa yang didalamnya terdiri dari 10 macam

10 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 75-76

11 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 75-79

12 Ahmad Zahro, Tradisi Inteletual NU, (Yogyakarta: LkiS, 2004),

13 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ari Biografi Singkat 1871-
1947, (Jogjakarta: GARASI, 2020), 79
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akhlak yang harus dimiliki oleh siswa sebagai seorang
pelajar.

b. Materi pendidikan akhlak bab III halaman 29-43:
Akhlak siswa kepada guru

Pada bab ini menjelaskan beberapa akhlak

yang harus diketahui siswa terhadap gurunya. Di
dalam bab ini terdapat 12 macam akhlak siswayang
harus dipenuhi terhadap gurunya.

c. Materi pendidikan akhlak bab IV halaman 43-55:
Akhlak siswa dalam belajar
Bab ini menjelaskan beberapa akhlak siswa yang
harus diketahui dalam belajar. Dalam bab ini berisi 13
akhlak dalam belajarnya.

. Pemikiran Pendidikan Akhlak Menurut KH. Hasyim
Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim
Akhlak pribadi yang harus dimiliki seorang siswa
dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta ‘allim karya KH.
Hasyim Asy’ari yaitu:

1. Materi Pendidikan Akhlak Pribadi Seorang Siswa
Halaman 24-28

Ada 10 macam akhlak pribadi seorang siswa yang
terkandung pada bab ini yaitu

o 878 el 5l OT AN ()
“Yang pertama adalah membersihkan hatinya dari
semua hal-hal yang kotor”.

% 4 a3y daks O ol Clb 3 80 o d O i (y
J53

“Yang kedua adalah memurnikan niat dalam mencari
ilmu untuk menuju kepada Allah”.
o A8 S5l LA VJ,J\ Kaady 55 OF LI (v

“Yang ketiga adalah bersegera dalam menghasilkan
ilmu (menggunakan kesempatan waktu mudanya) 7

-

dgw\j o3l Ge i R e
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“Yang keempat bersabar dan qona’ah terhadap segala
macam pemberian dan cobaan”.

Gr G od5 o OB i OF Gy (o

00

=

“Pandai mengatur waktu baik di waktu malam maupun
siang yang tersisa dari umurnya”.

sJig ST & AT 2esledls (R
“Menyederhanakan makan dan minum”.

g5l Ao dsig OF e (v
“Bersikap wira’i dan hati-hati dalam segala perilaku”.
Pl B ol el Jlaist gl 3T a5 (A

:f‘;;‘i /.oﬂ.j §3’>}\:ﬁ

“Menyedikitkan makanan dan minuman yang dapat
menyebabkan kemalasan dan dapat menyebabkan

i3]

kelemahan”.

}/o.

L& O atig (a
“Menyedikitkan waktu tidur selagz tidak merusak dan
membahayakan kesehatan baik badan maupun hati”.

G oaal e @S 06 S A% O saul()
\R3 V‘l’,‘s‘ ué\-u/

“Meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat .

‘\'\;95 4.’.:\3 33,/. 2 0y ,au

2. Materi Pendidikan Akhlak Siswa kepada Guru
Halaman 29-43

Dalam bab ini ada 12 macam akhlak siswa ketika
bersama guru yaitu:

L;La_? 43‘3\ )"""""“" jb.J\ ('ﬂ:LZj d\ JM : Jj‘ﬂ\ (\
VYT sy s x;ruﬂ4>\4°”

14 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 11-28
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“Memilih seorang guru, dan meminta kepada Allah
agar dipilihkan seorang guru yang darinya ia dapat
memperoleh ilmu dan akhlak”

esa o3l B 2 2% 2250 O35 BT g (v
“Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang
telah dipilih memiliki llmu syari’at”.

mj e E Y wﬁ\ 3wl 3G 5 Gl (v

273353
“Patuh pada guru dan selalu mematuhi aturan tidak
menentan pendapat dan peraturannya”.

£ gy sy SO o ) sh Of &5 (¢
JLS FESES

“Memandang guru dengan pandangan kemulyaan,
keagungan, dan meyakini bahwa gurunya memiliki
derajat yang sempurna

4

}9:\.: U‘)Mdj ‘)Jj d AJL}]&; d‘ WU—\j(o
s S sls 315 4

“Mengetahui apa yang menjadi hak-hak guru, tidak
melupakan keutamaannya, dan senantiasa
mendoakannya  semasa  hidup — maupun  setelah
wafatnya b

;JWJ\CMJ\JU"W L;;;;@su\uﬂsmb(ﬂ

s

“Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang kurang
baik dari guru”.

V) A T e A e 20 Y DT ALedig (v
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“Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali

mendapatkan izin darinya. Baik guru dalam keadaan
sendiri maupun dengan orang lain”.

o o] sl 2 &
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“Duduk dengan rapi dan sopan apabila berhadapan
dengan guru’”.

NICONIRHIFSCU TR IS T
“Berbicara dengan sopan dan lemah lembut saat
bersamanya

e g LSs Jin cmj\cr 15) 5 ()
“Jika seorang guru menjelaskan suatu keterangan
maka sebaiknya siswa mendengarkan”.

5“)“’“@“ 4l &R G Y O ae g ()

JIg =
“Jangan ~menyela ketika seorang guru sedang

menjelaskan  atau  sedang — menjawab  sebuah
pertanyaan”.

’°Mu Yol L CMA\ 436 15 522 Bg (v Y
“Jika guru menyerahkan sesuatu siswa harus

menerimanya dengan tangan kanan”.

3. Materi Pendidikan Akhlak Siswa dalam Belajar
Halaman 43-55

Ada 13 jenis moralitas peseeta didik di kelas,
serta aspek vital yang harus diingat siswasaat belajar
bersama guru dan teman, antara lain:

ST NINE
“Memulai belajar ilmu yang berszfat fardhu ‘ain’.
JJJ&M AJJ\ uwvl;w upjac.q d\ dub (Y

“Mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung fardhu ain”.

3 Jmm i /,\ S8 3 % 5 EJE, (¥
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15 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 29-39
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“Pada awal pembelajaran siswa diusahakan tidak
terlalu sibuk mempelajari perbedaan di kalangan
ulama dan juga semua orang lainnya dalam masalah
vang bersifat penalaran dan wahyu”.

e 3358 L st O s (¢
“Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum
dihafalkan”.

et ey C\My)& 51 2en g (o

“Bersegera sedini  mungkin  mendengar  dan
mempelajari ilmu terutama hadits”.

G b by ol @ =% 15) Lelily (7
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“Ketika siswa telah belajar dari suatu buku/kitab dan
telah mencatat hal-hal yang sulit dan juga telah
meringkasnya maka sebaiknya siswa melanjutkan
belajarnya pindah ke buku/kitab yang lebih luas
keterangannya”.

PURUIRERERER HE uscu\j (v

“Selalu menghadzrl halaqoh pengajaran dan pengajian
guru’”.

G e S CMJ\ e Zasiy) e (A

“Ketika siswa hendak mendatangi majlis pengajian
guru sebaiknya mengucapkan salam dengan keras agar
didengar oleh semua orang”.

855 ade JSAT L JIg 2e g ¥ 31 205 (4
“Tidak malu menanyakan sesuatu yang dirasa rumit

dan tidak malu meminta penjelasan terhadap hal yang
tidak dimengerti”.

G oy b Lele 3 36 % 35 et B Sy (0
4

“Menunggu giliran untuk belajar. Siswa tidak boleh

mengambil giliran orang lain kecuali ada kerelaan ™.
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“Hendaknya siswa duduk di hadapan guru menurut
akhlak yang telah dijelaskan secara rinci dalam bab
akhlak kepada guru”.

}@%Sﬂ‘gé>g\3§ga&,f§of}':&&@\(w

“Tidak beranjak pada fan/ilmu lain kecuali fan
sebelumnya telah dikuasai”.

G phns feat g Al (i OF se SJB, (VY
T JGa ) Olas

“Siswa hendaknya memotivasi teman-temannya untuk
berusaha mendapatkan ilmu dan menunjukkan kepada
mereka tempat-tempatnya”.

C. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adab
al-‘Alim wa al-Muta‘allim dan Relevansinya dengan
Materi Pendidikan Akidah Akhlak Madrasah
Ibtidaiyyah

1. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta‘allim Karya KH. Hasyim Asy’ari

Di dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta ‘allim
karya KH. Hasyim Asy’ari ini terdapat 8 bab materi
pendidikan akhlak yang mempelajari tentang akhlak atau
etika seorang pelajar dalam menuntut ilmu dan pendidik
dalam mengajar. Mungkin kitab ini cocok diajarkan pada
seorang pelajar dan dibaca oleh seorang pendidik karena
pada masa sekarang banyak pelajar yang kurang dalam
ilmu akhlaknya seperti kurang sopannya terhadap guru
dan lain-lain. maka perlu diajarkan lagi kepada pelajar
agar mereka mempunyai akhlak yang baik. Apalah arti
ilmu jika tidak diimbangi dengan amal yang baik. Maka
penting sekali bagi seorang pendidik untuk mendidik

16 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H),43- 54
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siswa-siswanya dengan akhlak yang baik. Dan buku ini
jika di baca oleh seorang guru mungkin bisa menambah
pengetahuan karena di dalamnya ada etika-etika guru
dalam mengajar maupun etika pribadi seorang guru.
Dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta ‘allim
karya KH. Hasyim Asy’ari ini ada delapan bab materi
pendidikan akhlak yang semuanya akan diuraikan
dibawah ini:
a. Materi Pendidikan Akhlak Pribadi Seorang Siswa
Halaman 24-28
Ada 10 macam akhlak pribadi seorang siswa yang
terkandung pada bab ini yaitu

Spd S 2 5 5k 3T U5 (1
“Yang pertama adalah membersihkan hatinya
dari semua hal-hal yang kotor”.
Semua hal yang merusak hati seorang siswa,
seperti kecemburuan, iri hati, dendam, dan
temperamen buruk, harus dibersihkan. Ini

dirancang untuk membuatnya mudah dipelajari,
diingat, dan dipahami ilmunya.

ks O V,L.J\ IR TS e[ 5 (Y

Jos 5o 0 %5
“Yang kedua adalah memurnikan niat dalam
mencari ilmu untuk menuju kepada Allah”.
Saat belajar, miliki niat yang baik yaitu untuk
mendapatkan  ridho  Allah  SWT, untuk
menghilangkan  kebodohan, = memghidupkan
agama, mengamalkan ilmu dan mendekatkan diri
pada Allah SWT. Jangan sampai berniat untuk
memperoleh duniawi, memperoleh pekerjaan, dll.
3 i J Lesd i O S48 (v

o s

“Yang  ketiga adalah  bersegera  dalam
menghasilkan ilmu (menggunakan kesempatan
waktu mudanya)”.
Hendaknya menghabiskan hidup dan masa
mudanya untuk mencari ilmu sebab mencari ilmu
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tidak pernah terbatas umur. Dan sebisanya
memutus segala hal yang menghalangi untuk
mendapatkan ilmu supaya dalam mencari ilmu
tidak terganggu oleh hal-hal yang dapat
mengganggu dan menghalangi mencari ilmu.

0 o3 o ik OF 0 (¢
“Yang keempat bersabar dan qona’ah terhadap
segala macam pemberian dan cobaan”.
Yaitu qana’ah dalam hal sandang pangan sebab
kesabaran akan kekurangan akan mendatangkan
ilmu yang luas serta kita tidak terganggu untuk
fokus ke hal-hal lain dan terhindar dari
bermacam-macam pandangan. Sudah menjadi hal
biasa bahwa seseorang dalam menuntut ilmu
memiliki kesabaran dan qona’ah terhadap semua
hal. Seperti penjelasan diatas bahwa ilmu dapat
mendatangkan ilmu yang luas. Sedikit demi
sedikit kita belajar dengan penuh kesabaran maka
kita akan mendapatkan banyak ilmu buah dari
kesabaran kita.

G adhis o o 203 cuds O sy (o
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“Pandai mengatur waktu baik di waktu malam
maupun siang yang tersisa dari umurnya”.
Sebagai pencari ilmu harus terampil membagi
waktu dan memanfaatkan sisa umur yang ada.
Waktu yang optimal untuk mengingat adalah
waktu subuh, untuk memperdalam subuh / dini
hari, untuk menulis sepanjang hari, dan untuk
belajar dan mengulang ajaran di malam hari. Dan
tempat terbaik untuk diingat adalah ruangan atau
lokasi yang bebas dari gangguan dan orang..
Ketika seorang siswa ingin belajar maka harus
memilih waktu yang tepat untuk belajar. Karena
dengan waktu yang tepat kita akan lebih fokus
untuk belajarnya. Kapan waktu belajar, kapan
mengulang pembelajaran yang sudah dijelaskan,
kapan menghafal sudah dijelaskan diatas.
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“Menyederhanakan makan dan minum”.
Seorang pelajar harus menyidiktkan makan dan
minum sebab bayak makan akan membuat badan
berat untuk belajar. Dan adapun menyedikitkan
makan juga ada manfaatnya yaitu kita bisa
tercegah dari segala penyakit. Banyak makan juga
bisa membuat kita mengantuk dan malas untuk
belajar maka dari itu kita sebagai seorang pelajar
harus menjaga diri kita agar tetap semangat dalam
belajar seperti jangan kenyang-kenyang ketika
makan dan menyedikitkan makan.

g3 4 Jsg O LLedig (v
“Bersikap wira’i dan hati-hati dalam segala
perilaku”.

Bersikap wara’ yaitu menjauhi segala hal
yang bersifat syubhat (tidak jelas halal haramnya)
dan hati-hati dalam memilih makanan, minuman
dan segala hal kebutuhan karena dengan kita hati-
hati kita akan mudah memperoleh cahaya ilmu
dan hati yang terang. Dan juga seorang siswa
hendaknya menggunakan hukum-hukum rukhsah
(keringanan) pada tempatnya karena Allah senang
bila hukum rukhsahnya dilakukan. Maka dari itu
kita sebagai seorang siswa harus menjaga diri kita
dari hal-hal yang sifatnya syubhat seperti
menghindari makanan yang tanpa kita ketahui itu
milik siapa tidak jelas halal haramnya. Karena
cahaya ilmu akan kita peroleh oleh orang-orang
yang bersikap wira’i.

e 3l el Jlasst s OF 1B (A
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“Menyedikitkan makanan dan minuman yang
dapat menyebabkan kemalasan dan dapat
menyebabkan kelemahan”.

Menghindari dan meminimalisir makanan

yang menyebabkan bebalnya otak, lemahnya
panca indera begitupun juga makanan yang
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memperbanyak dahak dan memperberat tubuh.
Dan seorang siswa hendaknya menjauhi makanan
yang dapat menyebabkan lupa. Dalam hal ini
seorang siswa diharapkan memakan makanan
yang bersih dan sehat. Yang bisa membuat fikiran
dan tubuh fres kembali agar nanti ketika ingin
belajar bisa semangat lagi.

S35 3y Adslu g gl O et (8
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533
“Menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak
dan membahayakan kesehatan baik badan
maupun hati”.

Menyedikitkan tidur selama tidak berefek
bahaya pada tubuh, dan tidak menambahi waktu
tidur jika sudah 8 jam sehari semalam boleh
kurang asal tidak menyebabkan bahaya pada
tubuh. Bila sudah capek diperbolehkan
mengistirahatkan diri refresing keluar sebentar
supaya dengan kondisi setelah itu kita bisa fresh
kembali. Hal itu untuk menghindari stres yang
berlebihan pada diri kita. Tubuh dan otak juga
butuh istirahat. Terllalu memaksakan juga tidak
baik untuk otak dan tubuh kita. Karena sesuatu
yang berlebihan tidak baik untuk diri kita.
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“Meninggalkan  pergaulan  yang  kurang
bermanfaat”.

Meninggalkan pergaulan yang tidak
terlalu penting misalnya dengan lawan jenis,
karena hal itu akan lebih nampak main-mainnya
serta tidak mendewasakan pikiran. Berlebihan
dalam berteman juga kurang baik karena kita
tidak akan mempunyai waktu untuk belajar. Jadi

17 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 24-28
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dalam segala hal kita harus bisa mengatur entah
dalam berteman, belajar, dan lain sebagainya.

Dalam bukunya Ta'limul Muta'allim, Az-
Zarnuji menyatakan bahwa tujuan dalam belajar
itu penting karena niat adalah ruh dari semua
aktivitas manusia. Karena tujuan atau keinginan
orang yang mencari ilmu adalah mencari
keridhaan Allah SWT dan mendekatkan diri
kepada-Nya. Lebih tepatnya dikatakan bahwa
seseorang yang ingin belajar tidak boleh berbuat
salah. Setiap siswa harus memiliki sifat tawadhu',
iffah, yang pada hakikatnya adalah sifat yang
menunjukkan harga diri dan mengarahkan
seseorang untuk menghindari perilaku yang tidak
sesuai, tabah, sabar, wara', dan tawakkal, yang
merupakan kepribadian atau sikap moral yang
luhur yang harus dimiliki. oleh siswa. Ini adalah
untuk menyerahkan segalanya kepada Allah dan
memanfaatkan waktu yang ada.18 Hal ini senada
dengan Filosofi pendidikan KH. Hasyim Asy'ari,
yang menyatakan bahwa akhlak pribadi seorang
siswa harus meliputi hati yang bersih, niat
mencari ilmu karena Allah, memanfaatkan masa
muda (bersegera mencari ilmu), kesabaran dan
gona'ah, pandai membagi waktu. , kurangi makan
minum, wira'i, dan tinggalkan pergaulan yang
tidak bermanfaat.

b. Materi Pendidikan Akhlak Siswa kepada Guru
Halaman 29-43
Dalam bab ini ada 12 macam akhlak siswa
ketika bersama guru yaitu:

18 Alfianoor Rahman, Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji
dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim, Jurnal At-Ta dib, vol. 11, no. 1, 2016, 7-
12
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“Memilih seorang guru, dan meminta kepada
Allah agar dipilihkan seorang guru yang darinya
ia dapat memperoleh ilmu dan akhlak”.

Hendaknya seorang siswa berdoa kepada
Allah untuk meminta petunjuk tentang seseorang
yang akan dijadikan guru dan dapat diteladani tata
kramanya. Dan kalau bisa carilah guru yang baik
akhlaknya, pandai, punya citra yang baik, luas
pengetahuannya, dan punya keilmuan yang jelas
tidak menyesatkan. Karena ilmu merupakan
agama maka seharusnya kita lebih hati-hati
menjadikan seseorang sebagai guru kita karena
supaya kita tetap dijalan yang benar dan
menghindari kesesatan.

e Jo 4 e ek 5% OF g s (3
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“Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru
yvang telah dipilih memiliki ilmu syari’at”.

Secara aktif mencari Guru yang ahli
dalam ilmu Syariat. Guru yang telah menimba
ilmu kepada pakar ilmu. Bukan guru yang
menerima informasi dari buku atau kertas dan
tidak pernah dilatih dengan instruktur yang
terampil. Seorang pelajar hendaknya pandai
dalam menacri guru yang benar-benar ahli dan
bisa dijadikan teladan baginya bukan sosok guru
yang didapat dari google misalnya dan tidak ada
kejelasan. Karena kalau guru tersebut sesat maka
kita juga ikut tersesat. Maka alangkah baiknya
jika kita bisa lebih hati-hati dalam memilih
seorang gruru.

B8R Y ol 1 esind ST O Sl (v
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"Patuh pada guru dan selalu mematuhi aturan
tidak menentang pendapat dan peraturannya”.

Siswa dan guru berperan sebagai pasien
dengan dokter yang berpengalaman. Akibatnya,
siswa harus mencari bantuan dari guru mereka
untuk mencapai tujuan mereka. Ketika ada
pertanyaan yang perlu ditanyakan, siswa harus
bertanya pada guru.

iy Y i o) sk O g (¢
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“Memandang  guru  dengan  pandangan
kemulyaan, keagungan, dan meyakini bahwa
gurunya memiliki derajat yang sempurna”.

Pandanglah guru dengan rasa hormat dan
kekaguman, dan percayalah pada keunggulan
guru karena itu lebih baik bagi pelajar. karena
memandang wajah orang yang berpendidikan bisa
menenangkan hati

O a4 2y Y5 485 4 G35 O ety (o
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“Mengetahui apa yang menjadi hak-hak guru,
tidak melupakan keutamaannya, dan senantiasa
mendoakannya semasa hidup maupun setelah
wafatnya”.

Ketahui hak guru dan jangan abaikan
amalan mereka. Ketika dia meninggal, terus
menghormati keluarganya, berdoa untuknya, dan
mengunjungi makamnya. Ziarah ke kuburnya
untuk memohon ampunan baginya, beramal untuk
menghormatinya, dan untuk menempuh jalan
kebaj ikan dan petunjuk

@;s}i‘)‘

“Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang
kurang baik dari guru”.
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Jika ada seorang guru berlaku kasar
kepada siswanya, maka sebaiknya seorang siswa
tad meminta maaf pada gurunya dan
menampakkan bahwa dia yang salah dan berhak
untuk dimarahi. Dengan adanya itu maka guru
akan lebih senang ketika untuk mengajar siswa itu
tadi dan menyebarkan keutamaan. Kemudian guru
tadi tidak segan-segan mengingatkan ketika siswa
tadi melakukan kesalahan.

3 e gl Y 3T s (v
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“Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali
mendapatkan izin darinya. Baik guru dalam
keadaan sendiri maupun dengan orang lain”.

Jika siswa telah memberikan izin untuk
bertemu satu kali dan guru mengetahuinya tetapi
menolak untuk menerimanya, siswa tersebut
harus pergi dan tidak meminta izin lagi. Jangan
membuat guru menyetujuinya. Karena itu tidak
sopan bagi siswa untuk melakukannya.

>33 fad 22 AT lZ OF 2 (A
“Duduk dengan rapi dan sopan apabila
berhadapan dengan guru”.

Jika seorang siswa duduk di depan
seorang guru, ia harus melakukannya dengan
sopan. seperti duduk tasyahud atau duduk sila
dengan tawadhu’. Karena seorang siswa harus
mempunyai tata kerama yang baik ketika
mengahadap kepada sang guru.

JRHEE SN R TR VP I I T €
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“Berbicara dengan sopan dan lemah lembut saat
bersamanya”.
Seorang siswa harus berkata baik kepada
gurunya dan tidak boleh banyak tanya. Jika
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memang butuh penjelasan sebaiknya dilakukan
dengan perkataan yang baik dan halus. Tidak
boleh bertanya ketika guru tidak mengizinkannya.

alins 2 B 800 i o 13 el (0
“Jika  seorang  guru  menjelaskan  suatu
keterangan maka sebaiknya siswa
mendengarkan”.

Jika seorang guru sedang menjelaskan
suatu perkataan yang keterangan yang berfaedah
maka sebaiknya siswa mendengarkannya dengan
seksama dan jika sudah pernah mendengar apa
yang diucapkan oleh gurunya sebaiknya merasa
senang dengan apa yang beliau sampaikan seolah-
olah belum pernah mendengarkannya.
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“Jangan menyela ketika seorang guru sedang
menjelaskan atau sedang menjawab sebuah
pertanyaan”.

Tidak mendahului guru dalam
menjelaskan suatu permasalahan dan tidak boleh
memotong pembicaraan guru dan tidak
menampakkan bahwa seolah-olah sang siswa
sudah tahu apa yang dikatakan oleh gurunya.

" ohedl W5 B s A6 15) S2E g5 (VY
“Jika guru menyerahkan sesuatu siswa harus
menerimanya dengan tangan kanan”.

Jika seorang guru menyerahkan sesuatu
maka siswa harus menerima pemberisn dari sang
guru dengan tangan kanan dan sebaliknya jika
siswa memberikan sesuatu pada guru misal
buku/kertas maka siswa harus
membentangkannya  dulu  kemudian  baru
menyerahkannya pada guru dalam keadaan tidak
terlipat, kecuali apbila disuruh guru. Ketika

19 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 29-39
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menyerahkan kitab atau buku apapun harus dalam
keadaan terbuka dan menunjukkan pembelajaran
yang akan diajar.

Menurut  Abdullah  Nashih  Ulwan,
siswaadalah anak-anak. Anak-anak diajarkan
nilai-nilai akhlak berdasarkan Al-Qur'an dan
Hadits. Pandangan ini mirip dengan pandangan
KH. Hasyim Asy'ari yang berpendapat bahwa
santri harus bersikap sopan kepada ustadnya
sebagaimana tersebut di atas.

Dalam buku Pendidikan Anak dalam
Islam karya Abdullah Nashih Ulwan, Disebutkan
bahwa adab siswa terhadap guru yaitu seorang
siswa harus bersikap merendah terhadap gurunya,
memandang gurunya sebagai orang yang mulia,
mengatahui hak gurunya, duduk di depan gurunya
dengan sopan, bila sang guru memiliki watak
yang keras bahkan menjurus kasar maka seorang
siswa harus bersabar, tidak boleh menemui
gurunya tanpa seizing darinya, jika guru
menjelaskan sesuatu yang pernah ia dengar maka
harus tetap mendengarkannya dengan baik
seolah-olah belum pernah mendengar. 20

Hal itu senada apa yang dijelaskan KH.
Hasyim Asy’ari dalam kitabnya bahwa etika
siswa terhadap gurunya yaitu patuh pada guru,
memandang guru dengan hormat dan takdzim,
dilarang menemui guru tanpa seizing beliau,
apabila seorang siswa duduk dihadapan guru
harus duduk yang sopan, harus berkata baik pada
gurunya, tidak mendahului guru dalam
menjelaskan.

c. Materi Pendidikan Akhlak Siswa dalam Belajar
Halaman 43-55

20 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam,
diterjemahkan oleh Emiel Ahmad, dengan judul, Pendidika Anak dalam
Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), 235

55



Ada 13 jenis moralitas siswa di kelas, serta
aspek vital yang harus diingat siswa saat belajar
bersama guru dan teman, antara lain:

s ik Tz 51U ()
“Memulai belajar ilmu yang bersifat fardhu
ain”.

Siswa hendaknya mengutamakan ilmu-
ilmu fardlu ain terlebih dahulu, secara khusus ada
empat ilmu yang harus dipelajari: pertama, ilmu
tauhid, kedua, ilmu tentang sifat-sifat Allah,
ketiga, ilmu syariat Islam, dan keempat, ilmu
tentang perbedaan. situasi dan derajat. (tasawuf).
Ilmu agama, seperti ilmu yang digunakan untuk
beribadah, seperti ilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu
keimanan, dan ilmu tasawuf, harus dipelajari. Dan
disiplin ilmu lain yang berhubungan dengan
agama.

A8 ol Jad ate (o8 acks 8T 5 (v

“Mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung fardhu
‘ain”’.

Siswa juga harus mempelajari Al-Qur'an dalam
rangka memperkuat ilmu fardlu ain yang telah

mereka kuasai.
1 Qb g o 0381 5 5 O 20 (r

20
%

oGkt G Gl G e
Sty S

“Pada awal pembelajaran siswa diusahakan
tidak terlalu sibuk mempelajari perbedaan di
kalangan ulama dan juga semua orang lainnya
dalam masalah yang bersifat penalaran dan
wahyu”.

siswa hendaknya berdebat dan menjawab
ikhtilaf ulama dengan hati-hati dari pada terjebak
dalam perselisihan di antara para ahli. Hal ini
tidak dimaksudkan untuk membuat siswa bingung
atau heran. Dia harus membaca buku terlebih
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dahulu. Jika sebuah buku tidak selesai, jangan
lanjutkan ke yang berikutnya.

b 15 455 L a3t f 15 (s
“Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum
dihafalkan”.

Sebelum menyetorkan hafalan sebaiknya
siswa mengoreksi dulu bacaan yang akan
dihafalnya supaya ketika nanti menyetorkan

hafalan kepada guru tidak ada salah dalam
bacaannya.

ekl LY ofl plandiC OF pn BHi5 (o
“Bersegera sedini mungkin mendengar dan
mempelajari ilmu terutama hadits”.

Dengarkan dan pelajari ilmu hadits
sesegera mungkin, dan jangan mengabaikan
informasi yang terkait dengannya, serta sanad,
hukum, kelebihan, dan bahasanya. Dan kita harus
mempelajari hadist-hadist yang sifatnya lemah,
kuat, dapat dipercaya, dapat diterima dan lain
lain. Hal itu termuat dalam kitab Mustholah
Hadist.

Loy Shanll 6 B3A2 n 15 Ll (1
VY 5 e B
Ketika siswa telah belajar dari suatu
buku/kitab dan telah mencatat hal-hal yang
sulit dan juga telah meringkasnya maka
sebaiknya  siswa melanjutkan  belajarnya
pindah ke bukwkitab yang lebih luas
keterangannya.
Jika seorang siswa telah selesai dari
mempelajari  suatu buku/kitab dan telah
mencatat pelajarannya di  buku maka

sebaiknya siswa tadi berpindah ke kitab
lainnya yang lebih luas isinya.

o) (3 ald Gl sl OF B (V

“Selalu menghadiri halagoh pengajaran dan
pengajian guru’”.
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Selalu hadiri pengajian dan diskusi
instruksional guru. Karena itu akan memperkuat
pemahaman, kebaikan, tata krama, dan kebajikan
seseorang.

e ey CMJ\ e e 2815 (A
e ot e

“Ketika siswa hendak mendatangi majlis
pengajian guru sebaiknya mengucapkan salam
dengan keras agar didengar oleh semua orang”.

Ketika siswa hendak masuk ke kelas
ataupun majelis pengajian guru sebaiknya masuk
dengan mengucapkan salam dengan suara yang
keras. Dan begitupun ketika keluar juga harus
mengucapkan salam.

s JSET L JB 2 g ¥ 3T pull (3

43

" tidak takut untuk mengajukan pertanyaan yang
tampaknya rumit, dan tidak takut untuk meminta
penjelasan tentang sesuatu yang tidak mengerti."
Ketika siswa mengalami kesulitan, mereka tidak
perlu malu untuk mendekati guru dan bertanya
langsung kepada guru. Karena ada ungkapan yang
berbunyi, "malu bertanya sesat dijalan." Siswa
tidak boleh mengajukan pertanyaan yang tidak
pantas untuk mereka, tidak boleh menuntut
jawaban dari guru ketika guru tidak menjawab,
dan tidak boleh berkomentar ketika jawaban guru
salah.

sy ke p2a 6 5 55 (et OS2 (0

dpin o
“Menunggu giliran untuk belajar. Siswa tidak
boleh mengambil giliran orang lain kecuali ada
kerelaan”.
Ketika sedang proses pembelajaran
(dalam metode sorogan) sebaiknya siswa
menunggu giliran untuk ke depan dan jangan
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mendahului giliran teman yang lain kecuali telah
mendapatkan izin darinya.

RO VN ES 0 o Fae s (V)
&Agﬁga‘%%/wu& WA

“Hendaknya siswa duduk di hadapan guru
menurut akhlak yang telah dijelaskan secara rinci
dalam bab akhlak kepada guru”.

Sebaiknya ketika siswa hendak duduk di
hadapan guru harus menetapi sikap sopan santun
dan sesuai akhlak yang telah diajarkan
sebelumnya pada kitab ini.

Sp Y G o B e &8 OF sae gl (VY

%

o~

“Tidak beranjak pada fan/ilmu lain kecuali fan
sebelumnya telah dikuasai”.

Siswa  sebaiknya  tidak  buru-buru
mempelajari  ilmu lain sebelum ilmu yang
dipelajari  belum dikuasai betul. Hal itu
dikarenakan supaya bisa fokus pada satu fan saja.

2B alll sy of sae EJE, (VY
M JGas Y olss e whug

"Siswa harus mendorong rekan-rekan
mereka untuk berusaha mempelajari hal-hal baru
dan menunjukkan kepada mereka tempat-
tempatnya”

Anak adalah titipan dari Allah SWT dan
harus dijaga dan dididik agar dapat mencapai
seluruh nilai-nilai kehidupan dan mendekatkan

diri kepada Allah, menurut Al-Ghazali. Semua
bayi yang baru lahir datang ke dunia kita seperti

—m

21  KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H),43- 54
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permata yang belum diukur atau diciptakan, tetapi
sangat berharga.

Santri harus suci jiwanya dan dijauhkan
dari akhlak yang rendah dan sifat keji, tidak
membual tentang ilmu, bagi siswa awal tidak
boleh melibatkan atau memperparah perbedaan
pendapat para ulama karena hal ini dapat
menimbulkan berprasangka buruk, menurut Al-
Ghazali. Karena semua informasi disusun secara
bertahap sesuai dengan kebutuhannya, seorang
pembelajar harus memahami hubungan antara
banyak disiplin ilmu dan tujuannya sebelum
menjelajahi ilmu atau metode lain (seni). Dari
beberapa uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan Islam saat ini harus mampu
membimbing perkembangan dan menjawab
tuntutan  siswadalam  bidang  tersebut..22
Penjelasan tersebut senada dengan penjelasan
KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adab al-
‘Alim wa al-Muta ‘allim bahwa seorang siswa
harus memiliki akhlak ketika belajar yaitu
mengutamakan ilmu fardlu ain, santri disarankan
untuk tidak terlalu banyak menghabiskan waktu
mempelajari perbedaan antara ulama dan orang
awam dalam topik penalaran dan wahyu. Hal ini
agar siswa tidak bingung atau terkejut; sebaiknya
mereka mempelajari satu buku terlebih dahulu;
setelah siswa telah merangkum sebuah buku,
sebaiknya mereka melanjutkan studinya dengan
beralih ke buku/buku dengan deskripsi yang lebih
luas; ketika ada sesuatu yang sulit bagi siswa,
mereka tidak perlu takut untuk bertanya; dan
jangan berpindah ke ilmu-ilmu lain sampai
pengetahuan sebelumnya telah dikuasai.

22 Zulkifli Agus, Pendidikan Isam dalam perspektif Al-Ghazali,
Jurnal Tarbiyah Islamiyah 03 no. 2, 2018, 32-33
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2. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim dengan Materi
Pendidikan Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyyah

a. Materi Pendidikan Akhlak Pribadi Seorang Siswa
Halaman 24-28
Ada 10 macam akhlak pribadi seorang siswa yang
terkandung pada bab ini yaitu

IS B gl O J5Y ()
“Yang pertama adalah membersihkan hatinya dari
semua hal-hal yang kotor”.

;m\*“mzsuurw\qb B a2 O pli(y

“Yang kedua adalah memurnikan niat dalam mencari
ilmu untuk menuju kepada Allah™.

fjo.c ubj\j me., VJ;J\ )ALJ d\ JU\ (\’

“Yang ketiga adalah bersegera dalam menghasilkan
ilmu (menggunakan kesempatan waktu mudanya) "

-9

ww\j o3l 5. 23 B ¢
“Yang keempat bersabar dan qona’ah terhadap segala
macam pemberian dan cobaan”.

be B G Ry ol ol &6 i O galdy (o

° ,A.C—° ¢
“Pandai mengatur waktu baik di waktu malam maupun
siang yang tersisa dari umurnya”.

2Jig 5 e O eatedy (1
“Menyederhanakan makan dan minum”.
J:Jb A Jsig O FE (v
“Bersikap wira’i dan hatz hati dalam segala perilaku”.
ST i o o pelall Jass gl 5T 5l (4
S 2y 59
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“Menyedikitkan makanan dan minuman yang dapat
menyebabkan kemalasan dan dapat menyebabkan

2

kelemahan”.
whdy 46 3 5o Alad 6 Aa B OF A5 (4
“Menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak dan
membahayakan kesehatan baik badan maupun hati”.
s G ogal e G OB 52T S OF sawdis(y
Yy ri'}f‘ g_,‘éLL/S
“Meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat”.
Pada bab ini terdapat relevansi dengan materi
Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyyah yaitu sebagai
berikut:
Kelas |
Bab X: Sikap hormat, kasih sayang, dan sopan
santun
Bab XI: Berkata baik, berperilaku jujur, dan
budaya antri. 2*
Kelas II
Bab III: Akhlak Terpuji (Berterima kasih, rendah
hati, adab bersin, adab menguap)
Bab IV: Akhlak Tercela (Egois, berkata kasar,
bohong)
Bab VIII: Akhlak Terpuji (Santun dan
menghargai teman, adab makan dan minum,
gemar membaca dan rajin). »°
Kelas III
Bab I: Bersyukur
Bab IV: Akhlak Terpuji Taat pada Allah , taat
pada Rasul, taat pada orang tua, hormat dan patuh
kepada guru)

23 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 11-28

24 1da Herlina, Akidah Akhlak Kelas I Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta:Kementerian Agama RI, 2020), 106-116

25 Munashihah, Akidah Akhlak Kelas II Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 20-78

62



Bab VIII: Akhlak Terpuji (Pantang menyerah,
pemberani, tolong-menolong

Bab IX: Adab terhadap Tetangga dan
Lingkungan. %

Pada bab diatas terkait dalam kitab Adab
al-‘Alim wa al-Muta‘allim pada bab akhlak
pribadi seorang siswa yaitu didalamnya yang
berisi seorang siswa hendaknya membersihkan
hati dari segala hal yang mengotorinya seperti iri,
dengki, dendam dan perangai buruk. Hal ini
dimaksudkan agar mudah dalam memperoleh
ilmu, menghafal, dan memahmi ilmu. Maka dari
itu diharapkan seorang siswa harus membuang
jauh-jauh sifat yang dapat merusak hati seperti
berkata kasar, egois, bohong dan menggantinya
dengan sikap baik, sikap hormat, kasih sayang,
sopan santun, berkata baik, jujur, rendah hati dan
sikap terpuji lainnya. Dalam mencari ilmu, hal
yang sangat mempengaruhi seseorang yaitu
lingkungan karena lingkungan dapat
mempengaruhi cita-cita pelajar. Maka dari itu kita
sebagai siswa harus menjaga etika kita sendiri,
terutama etika kepada guru kita. Khususnya etika
di dalam dunia pendidikan semakin pudar terlebih
etika siswa kepada guru. Salah satu contohnya
hilangnya kesopanan siswa terhadap guru dalam
proses pembelajaran. ?’Maka dari itu kita sebagai
pelajar harus bisa menjaga etika kita, terlebih
ketika kita bersama dengan guru kita, supaya ilmu
yang kita dapatkan tidak sia-sia. Karena yang kita
butuhkan bukan hanya ilmu kita saja tetapi
keridhoan dan keberkahan dari guru kita.

26 Khoirul Mujahiddin, Akidah Akhlak Kelas 11 Madrasah
Ibtidaiyyah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 21-97

27 Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru (Analisi Kitab Ta’lim
Muta’allim Karangan Syaikh Az-Zarnuji), Jurnal Mudarrisa, 2010, Vol. 2,
No.1: 166
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Materi Pendidikan Akhlak Siswa kepada Guru
Halaman 29-43

Dalam bab ini ada 12 macam akhlak siswa ketika
bersama guru yaitu

Q& & paingy b r.kl.') N UJUQU °"’Jj>1\ (\
dS’\.;—Y\””’ u(,.w\.b-b’”

“Memilih seorang guru, dan meminta kepada Allah
agar dipilihkan seorang guru yang darinya ia dapat
memperoleh ilmu dan akhlak”™

Geradl p3lall o 4 2% 5 055G BT A s (v
“Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang
telah dipilih memiliki zlmu syari’at”.

eu\) NG CJ; ‘)1) o)}»\ E] PESK sl 3 g,JLJ\j(\’

273353
“Patuh pada guru dan selalu mematuhi aturan tidak
menentan pendapat dan peraturannya”.

b gy sl S i ) sht Of &5 (¢
JLS FESA

“Memandang guru dengan pandangan kemulyaan,
keagungan, dan meyakini bahwa gurunya memiliki
derajat yang sempurna ”

4

},Gjb d‘jwdj ‘)Ij ﬁ AJJJ&: d‘ WL;L\j(o
s Jgs sls 315 4

“Mengetahui apa yang menjadi hak-hak guru, tidak
melupakan keutamaannya, dan senantiasa
mendoakannya  semasa  hidup  maupun  setelah
wafamya 7,

j\ CAA'J‘ Lf‘ ) " “/ L;J— W Q\ JJLMJ\)(-L
Gl

oo

“Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang kurang
baik dari guru”.
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) 3 Al 1 B e g3 Y O sl (v
Sp das u\fj\ MBS CWJ\ RICENRINESAT
“Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali

mendapatkan izin darinya. Baik guru dalam keadaan
sendiri maupun dengan orang lain”.

3L 5B AUT 2 T 25 (A
“Duduk dengan rapi dan sopan apabila berhadapan
dengan guru’”.

DG 38w aa & s 5o Z 8T s (3
“Berbicara dengan sopan dan lemah lembut saat
bersamanya

“Jika seorang guru men]elaskan suatu keterangan
maka sebaiknya siswa mendengarkan

5\4JMGM dl &2 aas YO 2R o))

JIg sz
“Jangan menyela ketika seorang guru sedang

menjelaskan  atau  sedang  menjawab  sebuah
pertanyaan”.

" Gl A5 2 B A5G ) 52 G5 (1

“Jika guru menyerahkan sesuatu siswa harus
menerimanya dengan tangan kanan”.

Pada bab ini terdapat relevansi dengan
materi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyyah
yaitu sebagai berikut:

Kelas |

Bab 10 : Sikap Hormat, Kasih Sayang, dan Sopan
Santun (sikap hormat kasih sayang dan sopan
santun kepada orang tua, sikap hormat kasih
sayang dan sopan santun kepada guru).

28 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H), 29-39

65



Pada bab 10 ini berisi tentang sikap
hormat dan kasih sayang kepada orang tua dan
guru hal ini terkait dalam kitab Adab al-‘Alim wa
al-Muta ‘allim pada bab 3 yaitu seorang siswa
harus patuh pada guru dalam semua hal dan
mengikuti pendapatnya dan juga memandang
guru dengan hormat dan takzim. Semua itu wajib
dilaksanakan siswa karena untuk meraih ridho
dari sang guru. ¥

c. Materi Pendidikan Akhlak Siswa dalam Belajar
Halaman 43-55
Ada 13 jenis moralitas peserta didik di kelas,
serta aspek vital yang harus diingat siswa saat belajar
bersama guru dan teman, antara lain:

“Memulai belajar ilmu yang berszfat fardhu azn \
PR ULSVJ&? ase (5 &% R as (v

“Mempelajari ilmu- llmu yang mendukung fardhu ain’.
3 Jw&l\ e /.»\ Jal o 5ag O Gy, (v

23

s,“)w,”‘ 8] HIS JU‘ s L G d)L,‘j\

Bl

“Pada awal pembelajaran siswa diusahakan tidak
terlalu sibuk mempelajari perbedaan di kalangan
ulama dan juga semua orang lainnya dalam masalah
vang bersifat penalaran dan wahyu

aad> 15 4k U s OF s (s
“Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum
dihafalkan”.

et Y L CLMJ)& 51 2ee By (o

“Bersegem sedini  mungkin  mendengar  dan
mempelajari ilmu terutama hadits”.

29 Ida Herlina, Akidah Akhlak Kelas I Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta:Kementerian Agama RI, 2020), 106
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G b Loy ohesdl @ Uo}uﬁ =% 15) Lealily (R
SNEY ¢

“Ketika siswa telah belajar dari suatu buku/kitab dan
telah mencatat hal-hal yang sulit dan juga telah
meringkasnya maka sebaiknya siswa melanjutkan
belajarnya pindah ke buku/kitab yang lebih luas
keterangannya”.

FEONEIRE PSR HE us@w\j (v

“Selalu menghadiri halaqoh pengajaran dan pengajian
guru’”.

G B e et W Gz fasil) 25 (0

“Ketika siswa hendak mendatangi majlis pengajian

guru sebaiknya mengucapkan salam dengan keras agar
didengar oleh semua orang”.

55 ade ASETL U1 2e (g ¥ 0T 20315 (3
“Tidak malu menanyakan sesuatu yang dirasa rumit

dan tidak malu meminta penjelasan terhadap hal yang
tidak dimengerti”.

4 Gy g el 8358 55 4 5 oo 8T 5 (1

4
“Menunggu giliran untuk belajar. Siswa tidak boleh
mengambil giliran orang lain kecuali ada kerelaan ™.

L&é&gx@%;&&ﬂdfﬁ&:@-‘j (\\

P

W&g;f@«:ﬁ%wfv\m
“Hendaknya siswa duduk di hadapan guru menurut

akhlak yang telah dijelaskan secara rinci dalam bab
akhlak kepada guru’”.

ys&yv@uw‘;} u\}:&dw\(\\‘

“Tidak beranjak pada fan/ilmu lain kecuali fan
sebelumnya telah dikuasai”.
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e phs ks 2 | L;uw ip Of sae EJE, (VY
v Jlsyl Olss

“Siswa hendaknya memotivasi teman-temannya untuk
berusaha mendapatkan ilmu dan menunjukkan kepada
mereka tempat-tempatnya’”.

Pada bab ini terdapat relevansi dengan
materi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyyah
yaitu sebagai berikut:

Kelas I

Bab I : Dua Kalimah Syahadah (makna dua
kalimat syahadah, melafalkan dua kalimat
syahadah, mengenal Allah melalui kalimat
syahadah)

Bab 11 : Kalimat Thayyibah, Basmalah, dan
Hamdalah (menerapkan dan mempraktekkan)

Bab III : Mengenal Asmaul Husna (melafalkan
Asmaul Husna, makna Asmaul Husna,
membiasakan melafalkan Asmaul Husna)

Bab VII : Asmaul Husna ar-Rahman dan ar-
Rahiim

Bab VIII : Rukun Iman (pengertian rukun iman).
311

Kelas II

Bab I: Kalimah Thayyibah

Bab II: Asmaul husna Al-waliy dan Al-Hafidz
Bab VI: Asmaul husna Al-Alim dan Al-Khabir
Bab VII: Mengenal sifat wajib bagi Allah Swt. **
Kelas III

Bab II: Asmaul Husna Al-Wahhab dan Ar-Razzaq
Bab III: Iman kepada Malaikat

30 KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta allim,
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, 1415 H/1994 H),43- 54

31 Ida Herlina, Akidah Akhlak Kelas I Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta:Kementerian Agama RI, 2020), 1-88

32 Munashihah, Akidah Akhlak Kelas II Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 1-68
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Bab VI: Asmaul Husna Al-Adhim dan Al-Kabir
Bab VII: Surga dan Neraka. 3
Kelas IV
Bab I: Indahnya Kalimah Thayyibah
Bab II: Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
AL-Malik dan Al-Quddus
Bab III: Beriman kepada Kitab-kitab Allah
Bab VIII: Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
As-Salam dan Al-Mukmin
Bab IX: Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah. **
Kelas V
Bab II: Mengenal Allah melalui Asmaul Husna
Al-Qawiy dan Al-Qayyum
Bab III: Iman kepada Hari Akhir
Bab VII: Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
Al-Muhyi dan Al-mumit. *°
Kelas VI
Bab II: Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
Al-Ghaffar dan dan Al-Afuww
Bab III: Qada’ dan Qadarku
Bab VII: Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
Al-Wahid dan Al-Ahad. *

Pada bab ini terkait dalam kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta ‘allim bahwa seorang siswa
sebaiknya belajar ilmu atau pengetahuan yang
hukumnya fardlu ‘ain terlebih dahulu. Ada empat
macam pengetahuan yang harus dipelajari yaitu
pengetahuan tentang dzat Allah, pengetahuan
tentang sifat Allah, pengetahuan tentang hukum-

33Khoirul Mujahiddin, Akidah Akhlak Kelas III Madrasah
Ibtidaiyyah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 12-72

34 Subkhiatin Noor, Akidah Akhlak Kelas IV Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta: Kementerian Agama, 2020), 1-119

35 Mahdum, Akidah Akhlak Kelas V Madrasah Ibtidaiyyah,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 1-162

36 Ahmad Syauqil Adib, Akidah Akhlak Kelas VI Madrasah
Ibtidaiyyah, (Jakarta: Kementerian Agama, 2020), 13-93
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hukum Islam, pengetahuan tentang macam-
macam keadaan dan tingkatan. Di dalam materi
Akidah Akhlak bab diatas itu mempelajari dan
memperkenalkan anak pada dua kalimah
syahadah, kalimat thayyibah dan Asmaul Husna
itu termasuk dalam ilmu-ilmu wajib yang harus di
berikan anak mulai dari kecil karena merupakan
ajaran mengenal keesaan dan kebesaran Allah
melalui syahadat termasuk juga mengetahui rukun
iman dan mengetahui sifat-sifat Allah. *’ hal itu
sependapat dengan pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan bahwa seorang anak harus diajarkan tauhid
sejak  dini, sejak anak paham dengan
lingkungannya. Seorang anak akan mengalami
perkembangan dan pertumbuhan selama ia masih
hidup. Dan perkembangan agamanya ditentukan
oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya.
Pendidikan tauhid akan membuat jiwa tenang,
dan menyelamatkan manusia dari kesesatan.
Sikap dan perilaku anak juga dapat dibentuk
melalui tauhid. Jika ketauhidan tertanam kuat
dalam jiwa, ia akan menjadi kekuatan batin yang
tangguh, sehingga akan menciptakan sikap baik.
Dan sikap yang baik ini akan bermanfaat bagi
dirinya dan orang sekitar. 3

Jadi dalam materi pendidikan akhlak
dalam kitab Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim bab
akhlak pribadi seorang siswa, akhlak siswa
terhadap guru, akhlak siswa dalam belajar relevan
dengan materi Akidah Akhlak Madrasah
Ibtidaiyyah.

37 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, (Tebuireng: Pustaka
Tebuireng, 2020), 39

38 Yusron Asmnuni, /lmu Tauhid, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
1993), 2
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